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ABSTRAK 

 
Transportasi adalah proses perpindahan barang  atau orang dari satu tempat ke tempat yang lain 

dengan atau tanpa alat bantu dengan tujuan tertentu. Transportasi yang banyak  diminati untuk 

melakukan perjalanan jauh  oleh masyarakat adalah pesawat terbang. Di wilayah Tulungagung 

sedang dibicarakan tentang rencana pembangunan bandar udara di kawasan tersebut. 

Berdasarkan studi yang dilakukan kepada 400 responden, diketahui bahwa responden dengan 

tujuan Jakarta didominasi laki-laki dengan tingkat pendidikan sarjana dan pekerjaan sebagai 

karyawan/swasta dengan penghasilan >10 juta perbulannya. Maksud perjalan didominasi non-

pekerjaan atau untuk mengunjungi keluarga dan sebanyak 97,25% mengatakan setuju bila 

rencana pembangunan bandara tersebut direalisasikan.  Dari analisis stated preference 

didapatkan model  untuk  kereta api  UPT-UKA = 3,913-0,00000836 (ΔX1) dan travel  UPT-UKA = 4,54-

0,0000138 (ΔX1) untuk tujuan Jakarta. Jumlah potensi penumpang akan naik sekitar 80 orang perhari 

jika selisih  tarif sebesar Rp. 225.000. 

 

Kata kunci : Stated preference (SP),  Moda Kereta Api dan Travel, Tulungagung, Potensi 

Penumpang Pesawat Terbang. 

 

ABSTRACT 

 

Transportation is the process of moving goods or people from one place to another with or 

without tools with a specific purpose. The most popular transportation to travel long distances 

by the public is the airplane. In the Tulungagung region is being discussed about the airport 

development plan in the region. Based on the studies conducted, it is known that the respondents 

with the purpose of Jakarta is dominated by men with the level of undergraduate education and 

employment as an employee / private with income> 10 million per month. The purpose of the 

trip is dominated by non-employment or to visit the family and as many as 97.25% say agree if 

the airport development plan is realized. From analysis stated preference obtained model for 

train UPT-UKA = 3,913-0,00000836 (ΔX1) and travel UPT-UKA = 4,54-0,0000138 (ΔX1) for 
Jakarta purpose. The number of potential passengers will rise by about 80 people per day if the 

rate difference is Rp. 225,000. 

 
Keywords: Stated Preference (SP), Transport Train and Travel, Tulungagung, Potential 

Passenger Airplane 
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PENDAHULUAN 

Pertumbuan ekonomi suatu daerah juga sangat 

erat hubungannya dengan perkembangan 

transportasi di sekitarnya sehingga pembangunan 

sarana dan prasarana transportasi harus mendapat 

perhatian khusus dalam usaha meningkatkan 

kesejahteraan suatu wilayah. Pembangunan Bandar 

Udara di kawasan Tulungagung ini bisa jadi akan 

mempercepat pertumbuhan ekonomi masyarakat di 

wilayah selatan Pulau Jawa yang selama ini 

terisolasi dari ruang udara. Dalam merencanakan 

pembangunan bandar udara diperlukan suatu studi 

mengenai potensi pengguna jasa penerbangan 

komersial yang berasal atau menuju Tulungagung 

dan Kota sekitarnya 

Studi potensi penumpang ini bertujuan untuk 

mengetahui karakteristik umum dan karakteristik 

perjalanan calon pengguna jasa pesawat terbang, 

serta memprediksi jumlah potensi penumpang yang 

akan beralih berpindah moda menggunakan pesawat 

terbang, menentukan rute perjalanan yang akan 

terlayani dan kisaran tarif perjalanan sesuai dengan 

rute yang dapat terlayani. 

LOKASI STUDI 

Studi analisis potensi penumpang pada 

perencanaan Bandar di Udara Tulungagung ini 

dilakukan di wilayah Tulungagung, Blitar dan 

Kediri. 

METODE PENGUMPULAN DATA 

Data primer diperoleh berdasarkan survey 

langsung di lapangan berupa hasil pengamatan atau 

wawancara. Pengumpulan data primer dilakukan 

sesuai dengan suvei yang dilaksanakan. 

Data sekunder diperoleh dari internet, 

literature, karya ilmiah, dan juga permohonan data 

kepada instansi terkait. 

Kuisioner untuk survei yang di sebarkan 

berisikan tentang karakteristik umum dari responden 

yang berisikan tentang pertanyaan sosial-ekonomi 

responden, karakteristik perjalanan yang berisikan 

maksud perjalanan serta asal dan tujuan perjalanan 

dari responden, respon terhadap atribut perubahan 

biaya yang membandingakan antara pesawat terbang 

dengan moda yang sedang digunakan responden saat 

ini yaitu kereta api dan travel selanjutnya diolah 

dengan menganalisis menggunakan model teknik 

Stated Preference, preferensi respon dari responden 

ditunjukkan dengan tigkat kesukaan dari responden  

terhadap pilihan yang disajikan. Respon dari 

responden dinyatakan dalam beberapa skala pilihan 

antara 1 – 5. Dari pernyataan tersebut diharapkan 

responden memilih salah satu dari skala pilihan 

tersebut. Adapun skala tersebut mewakili 

pernyataan-pernyataan seperti pada tabel berikut: 

 

Kemudian kelima pilihan tersebut 

ditransformasikan ke dalam bentuk probabilitas 

(Berkson-Theil Transformation) sebagai berikut: 

1 = 0,9 

2 = 0,7 

3 = 0,5 

4 = 0,3 

5 = 0,1 

Setelah mendapatkan nilai probabilitas seperti 

diatas, selanjutnya ditransformasikan lagi yang 

nantinya menjadi nilai utilitas yang bersesuaian 

dengan skala probabilitas. Proses transformasi yang 

dilakukan menggunakan persamaan Logit Binomial. 

Transformasi sebangai berikut: 

 

 

JUMLAH SAMPEL 

Jumlah Sampel yang digunakan dalam studi ini 

adalah rumus slovin: 𝑛 =  1,021,1901 + 1,021,190 (0.05)2 

 𝑛 = 399.84  
 

n  = jumlah sampel 

N = jumlah populasi (data penduduk    Kab. 

Tulungagung tahun 2013) 

α = batas toleransi kesalahan ( 5% ) 

Perhitungan sampel: 

jumlah populasi Kab. Tulungagung pada 

tahun 2015 sebanyak 1021190 jiwa. Maka 

perhitungan sampel sebagai berikut : 

Skala Pernyataan 

1 

2 

3 

4 

 

5 

Pasti memilih pesawat terbang 

Mungkin memilih pesawat terbang 

Pilihan berimbang 

Mungkin memilih moda lain  

(kereta api, travel) 

Pasti memilih moda lain  

(kereta api, travel) 

Skala 

Probabilitas (P) 

Utilitas 𝑳𝒏 ( 𝑷𝟏 − 𝑷 ) 

0,9 2,1972 

0,7 0,8473 

0,5 0,0000 

0,3 -0,8473 

0,1 -2,1972 



 

 

 

 

Dibulatkan menjadi 400 sampel. 

ANALISIS POTENSI PENUMPANG PESAWAT 

TERBANG 

Analisis pemilihan moda dilakukan untuk 

mengetahui besarnya pelaku perjalanan yang 

menggunakan kereta api dan travel yang nantinya 

diperkirakan akan berpindah moda menggunakan 

pesawat terbang apabila Bandar Udara di 

Tulungagung telah dioperasikan 

 

Keterangan : 

U1-U2 = fungsi utilitas moda 

b0  = konstanta 

bn  = koefisien 

ΔX  = selisih pada tiap-tiap atribut 

P1 = probabilitas penggunaan 

pesawat terbang 

P2 = probabilitas penggunaan moda 

lain (kereta api, travel) 

 Menentukan model matematis persamaan 

utilitas menggunakan program software SPSS, untuk 

membentuk persamaan regresi. Variabel yang 

digunakan yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 

 Variabel terikat (Dependent Variable) yang 

digunakan yaitu berupa skala pilihan 1-5 yang di 

dapatkan dari survei responden yang 

ditransformasikan ke dalam bentuk probabilitas 

(Berkson-Theil Transformation).   

 Variabel bebas (Independent Variable) yang 

digunakan dalam studi ini diperoleh dari selisih 

atribut antara pesawat terbang dengan moda yang 

lainnya (kereta api dan travel). Atribut yang 

digunakana adalah atribut biaya perjalanan (ΔX1). 

Pemilihan variabel bebas ini didasarkan pada orang 

yang memilih model tersebut, tujuan pergerakan dan 

jenis model yang digunakan. Jenis model yang 

digunakan dalam studi ini dibatasi hanya untuk 

analisis pemilihan moda bagi penumpang kereta api 

dan travel terhadap pesawat terbang yang bertujuan 

dari daerah Tulungagung dan sekitarnya seperti 

Blitar dan Kediri, maka dari itu pertimbangan 

tersebut, jenis peubah/variabel bebas yang sesuai 

adalah selisih harga tiket saja. Dikarenakan pula 

responden sangat mempertimbangkan selisih harga 

tiket dalam pemilihan moda antara kereta api dan 

travel dengan pesawat terbang untuk yang relative 

jauh jarak tempuhnya.  

Pada penentuan model matematis ini akan 

diperoleh konstanta (b0) dan koefisien parameter 

model (bn). sehingga didapatkan persamaan utilitas 

sebagai berikut : 

UPT – UKA = b0 + bn (ΔX1) 

 Dimana : 

UPT = fungsi utilitas moda pesawat terbang 

UKA = fungsi utilitas kereta api 

UPT – UT = b0 + bn (ΔX1) 

 Dimana : 

UPT = fungsi utilitas moda pesawat terbang 

UT = fungsi utilitas travel 

 Memodelkan perpindahan moda yang 

digunakan untuk perpindahan moda transportasi 

yaitu dengan menggunakan model logit. Peralihan 

moda penumpang yang diamati dalam studi ini 

adalah moda transportasi pesawat terbang dengan 

kereta api dan pesawat terbang dengan travel. 

 Untuk pesawat terbang dengan kereta api 

PPT = 
𝑒𝑈𝑃𝑇𝑒𝑈𝑃𝑇+ 𝑒𝑈𝐾𝐴 =  𝑒(𝑈𝑃𝑇−𝑈𝐾𝐴)1 + 𝑒(𝑈𝑃𝑇−𝑈𝐾𝐴) 

 

PKA = 1 - PPT = 
𝑒(𝑈𝑃𝑇−𝑈𝐾𝐴)1 + 𝑒(𝑈𝑃𝑇−𝑈𝐾𝐴) 

 

Dimana : 

PPT = probabilitas penggunaan pesawat terbang 

PKA = probabilitas penggunaan kereta api 

UPT = fungsi utilitas moda pesawat terbang 



 

 

 

 

UKA = fungsi utilitas kereta api 

Untuk pesawat terbang dengan travel 

PPT = 
𝑒𝑈𝑃𝑇𝑒𝑈𝑃𝑇+ 𝑒𝑈𝑇 =  𝑒(𝑈𝑃𝑇−𝑈𝑇)1 + 𝑒(𝑈𝑃𝑇−𝑈𝑇) 

PT = 1 - PPT = 
𝑒(𝑈𝑃𝑇−𝑈𝑇)1 + 𝑒(𝑈𝑃𝑇−𝑈𝑇) 

 

Dimana : 

PPT = probabilitas penggunaan pesawat terbang 

PT = probabilitas penggunaan travel 

UPT = fungsi utilitas moda pesawat terbang 

UT = fungsi utilitas travel 

 

 

Penentuan Pendekatan Rute dan Tarif Pesawat 

Terbang. Rute penerbangan adalah rute baru yang 

akan dibuka di Bandar Udara Tulungagung. 

Diagram alir analisis pemilihan rute dapat dilihat 

pada Gambar 3.6. Dalam memperkirakan tarif satu 

kali penerbangan didapatkan dari kuisioner yang 

akan disebar kepada 400 responden ke 3 lokasi studi 

yang telah ditentukan yaitu Blitar, Tulungagung, dan 

Kediri. Terdapat harga tarif ideal menurut responden 

dan tarif yang bersedia dibayar oleh responden jika 

Bandar udara di Tulungagung telah dioperasikan. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN STUDI 

Karakteristik umum sosial – ekonomi responden 

Responden penumpang kereta api 

 

Respom penumpang travel 

 

Karakteristik perjalanan responden 

Responden penumpang kereta api 

 



 

 

 

 

 

Responden penumpang travel 

 

Pemilihan moda antara kereta api dan travel terhadap 

pesawat terbang dengan menggunaka metode stated 

preference. Berikut ini adalah skala pilihan yang 

diberikan kepada responden dalam pemilihan moda  

transportasi yang diberikan: 

1. Pilihan 1: Pasti memilih pesawat terbang 

2. Pilihan 2: Mungkin memilih pesawat terbang 

3. Pilihan 3: Pilihan Berimbang 

4. Pilihan 4: Mungkin memilih moda eksisting 

(kereta api atau travel) 

5. Pilihan 5: Pasti memilih moda eksisting (kereta 

api atau travel) 

Atribut yang digunakan dalam pemilihan moda pada 

studi ini adalah hanya atribut selisih biaya perjalanan 

(ΔX1).  

Respon atribut selisih biaya pejalanan untuk kereta 

api 

 

 

Respon atribut selisih biaya pejalanan untuk travel 



 

 

 

 

 

 

Analisis potensi penumpang 

Dilakukan analisis regresi linear untuk memperoleh 

model utilitas. Persamaan linear memiliki dua 

variabel, misalnya x dan y, sehingga dapat ditulis 

dalam persamaan berikut: 

y = b0 + bnx   

      

Keterangan: 

y : Variabel Terikat (Dependent Variable) 

x : Variabel Bebas (Independent Variable) 

b0: Konstanta 

bn: Koefisien Parameter Model 

Formulasi model ditujukan untuk mensubtitusikan 

konstanta dan koefisien yang didapat pada hitungan 

sebelumnya. Setelah itu model utilitas tersebut 

digunakan untuk memcari probabilitas pengalihan 

moda dengan model logit binominal. Setealh itu 

menggambar grafik hubungan pengalihan denhan 

menghubungkan probabilitas moda dan atribut 

selisih biaya perjalanan, sehingga probabilitas dapat 

diketahui. 

Atribut selisih biaya perjalanan pengguna noda 

transportasi kereta api didapatkan model utilitas 

sebagai berikut: 

UPT-UKA = 3,913-0,00000836 (ΔX1) 

Didapatkan model logit binomial dengan 

model perpindahan moda transportasi: 

 PPT = e3,913−0,000000836(ΔX1)1 + e3,913−0,000000836(ΔX1) 
 PKA = 1-PPT 

 

Berdasarkan Atribut Selisih Biaya Perjalanan (∆X1) 

didapatkan probabilitas penumpang pesawat terbang 

dan kereta api sebagai berikut: 

 

 

Berdasarkan gambar grafik diatas dapat 

diketahui bahwa semakin besar selisih biaya 

perjalanan antara pesawat terbang dengan kereta api, 

maka semakin menurun probabilitas penumpang 

yang akan menggunakan moda transportasi pesawat 

terbang. Sedangkan akan meningkatnya probabilitas 

penumpang yang akan menggunakan moda 

transportasi kereta api. 
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Atribut selisih biaya perjalanan pengguna moda 

transportasi travel didapatkan model utilitas sebagai 

berikut ini: 

UPT-UKA = 4,54-0,0000138 (ΔX1) 

 

Didapatkan model logit binomial dengan 

model perpindahan moda transportasi: PPT = e4,54−0,0000138(ΔX1)1 + e4,54−0,0000138(ΔX1) 
  PT = 1-PPT 

Berdasarkan Atribut Selisih Biaya Perjalanan (∆X1) 

didapatkan probabilitas penumpang pesawat terbang 

dan travel sebagai berikut: 

 

 

Berdasarkan gambar grafik diatas dapat 

diketahui bahwa semakin besar selisih biaya 

perjalanan antara pesawat terbang dengan travel, 

maka semakin menurun probabilitas penumpang 

yang akan menggunakan moda transportasi pesawat 

terbang. Sedangkan akan meningkatnya probabilitas 

penumpang yang akan menggunakan moda 

transportasi travel. 

Potensi jumlah penumpang yang akan 

menggunakan pesawat terbang diperoleh dari 

perkalian antara probabilitas penumpang yang 

memilih menggunakan moda transportasi pesawat 

terbang dengan jumlah penumpang kereta api atau 

travel rata-rata tiap hari. 

 

 

 

 

Kereta api 

 

Berdasarkan tabel 4.9, diketahui bahwa jumalh 

potensi penumpang yang tertinggi apabila selisih 

biaya perjalanan antara moda transportasi pesawat 

terbang dan kereta api sebesar Rp 225.000,00 (ΔX1) 

maka akan didapatkan potensi penumpang yang 

beralih dari moda transportasi kereta api ke pesawat 

terbang sebanyak 82 orang dengan persentase 

sebesar 88,4%. 

 
 

Berdasarkan tabel 4.25,  diketahui bahwa 

jumlah potensi penumpang yang tertinggi apabila 

selisih biaya perjalanan antara moda transportasi 

pesawat terbang dan travel sebesar Rp 225.000,00 

(ΔX1) maka akan didapatkan potensi penumpang 

yang akan beralih dari moda transportasi travel ke 

pesawat terbang sebanyak 24 orang dengan 

persentase sebesar 80,8%. 

 

Pendekatan rute dengan melihat hasil sebaran 

kuisioner kepada responden dan diambil jumlah 

terbanyak yaitu Tulungagung – Jakarta. Pendekatan 

tarif yang digunakan dengan melihat tarif rata-rata 

perjalanan kereta api jarak jauh atau yang menuju 

Jakarta yang melewati Tulungagung dengan harga 

travel dan pesawat terbang pada bandara terdekat 

yaitu bandara di Malang dan Surabaya yang di 

tambahkan dengan selisih harga yang ada pada 

atribut sebelumnya. 

 

 



 

 

 

 

Rata-rata tiket kereta api Rp. 483.750 

Rata-rata tiket travel  

Tulungagung – Surabaya Rp. 79.900 

Tulungagung – Malang Rp. 63.700 

Rata-rata tiket pesawat terbang 

Surabaya – Jakarta Rp. 573.400 

Malang – Jakarta Rp. 597.000 

 

Perhitungan pendekatan tarif diambil contoh sebagai 

berikut: 

Pendekatan dari tarif kereta api ke pesawat terbang 

483.750 + 225.000 = 710.000 

483.750 + 250.000 = 740.000 

Dst. 

Pendekatan dari tarif travel ke pesawat terbang 

79.000 + 573.400 + 225.000 = 880.000 

63.700 + 597.000 + 225.000 = 890.000 

Dst. 

 

PENUTUP 
Kesimpulan  

Karakteristik umum responden 

 

Karakteristik perjalanan responden 

 

 

Apabila atribut selisih biaya perjalanan (ΔX1) 

sebesar Rp 225.000,00, jumlah potensi penumpang 

yang akan beralih dari moda transportasi kereta api 

ke pesawat terbang sebanyak 82 orang dengan 

presentase sebesar 88.4%. Jumlah potensi 

penumpang yang akan beralih dari moda transportasi 

travel ke pesawat terbang sebanyak 24 orang dengan 

presentase sebesar 80.8%. Sedangkan apabila atribut 

selisih biaya perjalanan (ΔX1) sebesar Rp 

500.000,00, jumlah potensi penumpang yang akan 

berpindah dari moda transportasi kereta api ke 

pesawat terbang sebanyak 40 orang dengan 

presentase sebesar 43.4%. Sedangkan jumlah 

potensi penumpang yang akan berpindah dari moda 

transportasi travel ke pesawat terbang sebanyak 3 

orang dengan presentase 8.6%. 

Rute baru yang akan terlayani adalah 

Tulungagung – Jakarta dengan melihat banyaknya 

jumlah pelaku perjalanan. 

Tarif rute perjalanan Tulungagung – Jakarta 

menggunakan pesawat terbang berkisar antara Rp. 

710.000,- sampai dengan Rp. 1.170.000,-. 

 

Saran  

Menurut hasil kajian, maka dapat diberikan 

saran-saran sebagai berikut: 

1. Dalam pengambilan data di lapangan, akan 

lebih baik jika sudah mengetahui kondisi dari 

stasiun yang akan di survei seperti jam 

keberangkatan kereta yang akan di survei dan 

karakter dari penumpang yang biasanya 

bepergian menggunakan kereta api di stasiun 

tersebut agar dapat mengantisipasi mengejar 

responden. 

2. Melakukan pendampingan kepada responden 

dinilai sangat penting, karena bisa jadi 

responden kurang paham dengan formulir isian 

kuisioner yang di berikan, sehingga responden 

menjawabnya kurang tepat juga kurang teliti 

saat mengisi kuiisioner. 

3. Dalam menentukan selisih biaya perjalanan 

sebaiknya diberikan pilihan yang lebih banyak 

agar hasil pada nilai probabilitasnya lebih 

bervariasi. 



 

 

 

 

4. Perlu diadakan studi lebih lanjut untuk 

menentukan rute dan tarif penerbangan yang 

lebih bervariasi.  

Daftar Pustaka  

 

 

 


